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Kata kunci: 
Teritori ruang, 
Rumah produktif  
Batik, kauman- 
Pekalongan.. 
 Rumah merupakan kebutuhan dasar manusia yang mempunyai 
beberapa fungsi. Salah satu fungsi yang umum dapat dilihat adalah 
rumah yang selain berfungsi sebagai tempat tinggal, berfungsi juga 
sebagai tempat mencari nafkah. Rumah yang demikian disebut 
sebagai rumah produktif. Rumah produktif batik adalah rumah 
yang digunakan untuk mencari nafkah dengan produk khusus 
berupa batik. Kota Pekalongan di Jawa Tengah yang terkenal 
dengan produk batiknya, mempunyai suatu daerah yang 
ditetapkan sebagai Kampung Batik, yaitu daerah yang disebut 
sebagai Kauman. Penghuni pada rumah produktif mempunyai cara 
tersendiri dalam menyikapi ruangnya, khususnya yang digunakan 
untuk aktivitas berhuni dan bekerja. Melalui data yang diperoleh 
serta metode kualitatif dapat dideskripsikan makna ruang teritori 
pada rumah produktif di Kauman Pekalongan, yaitu ruang 
teritorial penghuni bersifat fleksibel, dimana ruang yang bersifat 
publik sampai dengan ruang yang bersifat semi privat dapat 
diakses oleh penghuni ataupun orang lain (karyawan atau 
konsumen) dengan terbuka tanpa rasa khawatir. 
Kata kunci : teritori ruang, rumah produktif batik, Kauman-
Pekalongan. 
 
Abstract 
Home is a basic human need that has several functions. One of the 
common functions can be seen is a house that in addition to 
functioning as a residence, serves also as a place to earn a living. 
Such a house is called a productive house. Batik productive house is 
a house used to earn a living with special products in the form of 
batik. The city of Pekalongan in Central Java, known for its batik 
products, has an area designated as Kampung Batik, an area known 
as Kauman. The inhabitants of the productive house have their own 
way of addressing the space, especially those used for occupational 
and work activities. Through the data obtained and qualitative 
methods can be described the meaning of territory space in a 
productive house in Kauman Pekalongan, the territorial space of the 
residents is flexible, where the public space up to semi-private space 
can be accessed by residents or others (employees or consumers) 
openly with no worries. 
Keywords: space territory, productive house of batik, Kauman-
Pekalongan 
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PENDAHULUAN 
 
Jumlah penduduk di Indonesia menurut Data 
dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2016 
mencapai sekitar 260 juta jiwa, dimana usia 
produktif berjumlah 70 %. Usia produktif yang 
mendapat kesempatan untuk bekerja sebagai 
pegawai negeri sipil (PNS) berjumlah 4,5 juta, 
selebihnya usia produktif bekerja di sektor 
swasta baik sebagai karyawan ataupun usaha 
secara mandiri.  Usaha secara mandiri, tentunya 
memerlukan suatu tempat, salah satu tempat 
yang dapat digunakan untuk melaksanakan 
usaha mandiri adalah rumah. 
 
Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok 
manusia selain sandang dan pangan. Rumah 
terbentuk dari tatanan ruang-ruang. Adapun 
tatanan ruang dari setiap rumah mempunyai 
kekhasan sesuai dengan  keadaan penghuninya. 
Ruang-ruang yang tertata pada rumah 
mempunyai fungsi; secara keseluruhan, ada 
beberapa macam, salah satunya adalah rumah 
berfungsi sebagai tempat untuk melakukan 
kegiatan mencari nafkah atau dapat disebut 
rumah sebagai tempat usaha, selanjutnya disebut 
sebagai rumah produktif. 
 
Rumah Produktif merupakan rumah yang 
digunakan untuk melakukan usaha/bekerja; 
dimana sesuai dengan jenisnya, maka rumah 
terdiri dari beberapa ruangan dengan fungsi 
ruang yang berbeda. Sesuai dengan fungsinya, 
maka setiap ruang akan digunakan oleh orang 
yang merasa berkepentingan, misalnya teras 
digunakan sebagai ruang peralihan antara ruang 
luar dengan ruang dalam dan digunakan juga 
untuk menerima tamu. Ruang tamu selain 
digunakan untuk menerima tamu, digunakan 
juga sebagai ruang untuk memamerkan barang 
yang diproduksi/dijual, sehingga ruang ini dapat 
diakses oleh orang lain selain penghuni. Ruang-
ruang pada rumah tidak semuanya dapat leluasa 
diakses oleh orang, hal ini  disebut sebagai 
teritori ruang yang membentuk sifat ruang.  
 
Pekalongan sebagai salah satu kota di pantai utara 
Jawa Tengah, terletak diantara kota Cirebon dan 
kota Semarang, yaitu 134 kilometer dari Cirebon 
dan 110 kilometer dari Semarang. Kota Pekalongan 
mempunyai sebutan sebagai Kota Batik dengan 
Kampung Kauman yang ditetapkan sebagai 
Kampung Wisata Batik. Rumah-rumah di Kauman 
beberapa digunakan dengan dua fungsi, yaitu 
sebagai tempat berhuni dan sebagai tempat usaha 
(rumah produktif) 
 
Pengamatan mengenai teritori ruang pada 
rumah produktif batik di Pekalongan 
menggunakan metode kualitatif, dimana data 
diperoleh melalui rekaman visual, wawancara 
dan data sekunder dari beberapa literatur. Hasil 
analisis dideskripsikan bahwa ruang tidur 
merupakan ruang dengan teritorial yang sangat 
tinggi, sehingga hanya dapat diakses oleh orang 
yang menghuni rumah, sedangkan ruang tamu, 
ruang keluarga teritorial yang fleksibel sehingga 
dapat diakses oleh orang lain selain penghuni 
rumah, khususnya tamu ataupun pekerja. 
 
METODE 
 
Penilaian teritorial ruang pada rumah produktif 
batik di Pekalongan menggunakan metode 
kualitatif. Penggunaan metode kualitatif didasari 
pada pemahaman bahwa pengamatan yang 
dilakukan menitik beratkan pada proses, 
peristiwa dan otentisitas. Data primer diperoleh 
dengan membuat rekaman visual, berupa foto 
dan pengukuran rumah produktif serta 
pengamatan pada aktivitas keseharian yang 
dilakukan dirumah produktif. Hasil foto dan 
pengukuran dikompilasi menjadi sebuah denah. 
Data sekunder diperoleh dari beberapa literatur 
serta dari pencarian melalui internet (jurnal, 
makalah, prosiding). Data sekunder dikompilasi 
sehingga menghasilkan suatu rangkaian 
pemahaman mengenai rumah produktif dan 
teritori. Selanjutnya dilakukan analisa secara 
kualitatif dimana berdasarkan kompilasi teori,  
obyek pengamatan dinilai teritori ruangnya. 
Bagian akhir adalah menyimpulkan dan 
mendeskripsikan hasil pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Beberapa definisi mengenai rumah adalah 
sebagai berikut : Rumah merupakan hak azazi 
dari setiap manusia (UU no 1 tahun 2011); 
Rumah bukan merupakan produk sekali jadi, 
tetapi rumah terus berproses sesuai dengan 
kondisi penghuninya (Turner dalam Silas, 
Johan:2000);  Rumah merupakan bentuk gejala 
lokal sesuai dengan budaya (Rapoport: 1969). 
Selanjutnya menurut Johan Silas, rumah 
mempunyai fungsi yang multi dimensi, yaitu 
sebagai tempat berhuni,sebagai tempat untuk 
mengembangkan, sebagai aset yang mempunyai 
nilai ekonomi dan non ekonomi dan sebagai 
tempat untuk mencari nafkah/bekerja. Rumah 
dengan fungsi sebagai tempat berhuni dan 
sebagai tempat untuk mencari 
nafkah/bekerjadisebut sebagai rumah produktif. 
Rumah produktif dapat dikelompokkan menjadi 
3 (tiga) yaitu : rumah produktif campuran 
(dimana bagian berhuni dan bekerja mempunyai 
pintu yang sama sehingga ruang berhuni 
bercampur dengan ruang bekerja); rumah 
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produktif berimbang (dimana bagian berhuni 
dan bekerja menempati satu lahan yang sama 
tetapi masing-masing mempunyai akses yang 
berbeda); rumah produktif terpisah (bagian 
berhuni dan bekerja menempati lahan yang 
berbeda). 
 
Ruang merupakan lingkungan binaan terkecil. 
Rumah merupakan kumpulan ruang yang ditata 
sesuai dengan kondisi sosial budaya 
penghuninya. Penyusunan ruang atau organisasi 
ruang pada rumah mengacu pada fungsi yang 
disandangnya. Pencapaian antar ruang, 
membentuk suatu jalur sirkulasi yang akan 
membagi ruang menjadi zona ruang. Rumah 
pada umumnya dibagi menjadi beberapa zona 
ruang, antara lain zona publik 
(direpresentasikan oleh ruang teras dibagian 
depan rumah), zona semi publik 
(direpresentasikan oleh ruang tamu), zona semi 
privat (direpresentasikan oleh ruang keluarga), 
zona privat (direpresentasikan oleh ruang tidur) 
dan zona servis (direpresentasikan oleh ruang 
dapur, garasi). Penamaan zona publik sampai 
dengan zona privat, didasari oleh teritori dari 
ruang-ruang tersebut, semakin beragam yang 
dapat mengakses ruang, teritori dapat 
dinyatakan sebagai teritori terbuka, berikutnya 
teritori terbatas dan teritori tertutup.  
 
Ciri dari teritori adalah sebagai berikut 
(Hadinugroho, Dwi Lindarto; 2002): 
(1). Teritori membuat daerah ruang sebagai yang 
ditempati.  
(2). Teritori dimiliki, dikuasai atau dikendalikan oleh 
satu individu atau sekelompok 
       manusia.  
(3). Teritori memuaskan beberapa kebutuhan atau 
dorongan, seperti status. 
(4). Teritori ditandai secara nyata atau secara 
simbolik.  
(5). Teritori punya unsur kepemilikan yang 
cenderung harus dipertahankan atau 
setidaknya akan menimbulkan perasaan tidak 
nyaman bila teritorinya terlanggar oleh orang 
lain.  
 
Berdasar pada penamaan zona ruang serta ciri 
teritori, maka rumah produktif di Kauman 
Pekalongan diidentifikasi sebagai berikut : 
   
Gambar 1, rumah produktif batik Faza, merupakan 
rumah produktif tipe campuran yangdimiliki oleh 
orang pribumi; mempunyai zona ruang berhuni, 
zona ruang bekerja dan zona yang digunakan untuk 
berhuni dan bekerja. Adapun zona bersama yang 
digunakan untuk berhuni dan bekerja adalah ruang 
tamu dan ruang keluarga, dengan demikian kedua 
ruang tersebut dapat diakses oleh orang lain selain 
penghuni. 
 
Gambar 2, rumah produktif batik Falma, 
merupakan rumah produktif tipe campuran yang 
dimiliki oleh orang pribumi; sama dengan rumah 
produktif batik Faza. Rumah produktif batik Falma 
mempunyai zona ruang berhuni, zona ruang 
bekerja dan zona yang digunakan untuk berhuni 
dan bekerja. Adapun zona bersama yang digunakan 
untuk berhuni dan bekerja adalah ruang tamu dan 
ruang keluarga, dengan demikian kedua ruang 
tersebut dapat diakses oleh orang lain selain 
penghuni. 
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Gambar 1   Pola Tata Ruang Batik Faza,  Kauman – Pekalongan 
Sumber : Kridarso, Etty Retnowati 2017 
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Gambar 2.   Pola tata  ruang Batik Falma,  Kauman – Pekalongan 
Sumber : Kridarso, Etty Retnowati 2017 
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KESIMPULAN 
 
Rumah produktif batik di Kauman Pekalongan 
mempunyai zona ruang privat, dalam hal ini 
direpresentasikan oleh ruang tidur, ruang sholat, 
dapur; zona semi privat yang direpresentasikan 
oleh ruang bekerja karena hanya bisa diakses 
oleh karyawan dan pemilik rumah; zona ruang 
publik yang direpresentasikan oleh ruang tamu 
dan ruang keluarga karena bisa diakses oleh 
pemilik rumah, karyawan dan tamu/pembeli. 
Berdasarkan zona ruang, maka teritorinya dapat 
disimpulkan bahwa zona berhuni yang bersifat 
privat merupakan teritori ruang yang ditempati 
khusus oleh penghuni, ditandai secara simbolik 
dengan penataan perabot atau dapat disebut 
sebagai teritori tertutup; zona bekerja yang 
bersifat semi publik merupakan teritori ruang 
yang digunakan oleh penghuni dan pekerja 
ditandai secara nyata dalam batasan ruang atau 
dapat disebut sebagai teritori terbatas; zona 
bersama (berhuni dan bekerja) bersifat publik 
merupakan teritori yang dapat diakses oleh 
penghuni, karyawan dan tamu atau disebut 
sebagai teritori terbuka. 
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